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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisa pengaruh good corporate governance (GCG) dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2020. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode purposive sampling. Jenis penelitian ini ada kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder tang diperoleh dari laporan keuangan tahunan. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan ukuran komite audit pada penelitian ini menunjukkan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Kata kunci : Kepemilikan Manajerial, Ukuran Komite Audit, Kinerja keuangan,          
                  Nilai Perusahaan.

ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the effect of good corporate governance and financial performance on firm value. The population of this study is the consumer goods industry sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019-2020. The sampling method used in this research is using purposive sampling method. This type of research is quantitative. Sources of data used in this study is secondary data obtained from the annual financial statements. Analysis of the data used is multiple linear regression analysis. The results showed that managerial ownership and financial performance had an effect on firm value. While the size of the audit committee in this study showed no effect on firm value. 
Keywords: Managerial Ownership, Audit Committee Size, FinancialPerformance,      

                 Firm Value
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Pandemi covid-19 yang terjadi menjadi suatu permasalahan yang dihadapi banyak perusahaan di dunia termasuk perusahaan di dalam negeri, Indonesia. Adanya pandemi covid-19 yang sedang terjadi mau tidak mau memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap beberapa sektor usaha, salah satu sektor yang berpengaruh adalah sektor industry konsumsi. Dimana hal tersebut menjadi sebuah keberuntungan bagi pemegang saham dan pemilik saham dikarenakan akan memperoleh kesejahteraan. Hal tersebut menjadi tolak ukur tingkat kualitas dari perusahaan dengan melihat kinerja dari keuangan instansi tersebut. Oleh karena itu, kinerja dari keuangan pada masa pandemi covid-19 juga akan mengalami perubahan baik meningkat atau menurun. Dikatakan oleh Hidayati & Retnani (2020) bahwa lembaga perusahaan yang memiliki kredibilitas nilai yang baik diakibatkan kinerjanya dilakukan juga baik. Nilai perusahaan yang mengalami peningkatan dan mencapai kredibilitas yang baik tentunya menjadi bentuk gambaran tentang harga saham yang juga tinggi. 
Sektor industry pangan berpengaruh sangat signifikan, hal ini terjadi sebab banyak perlambatan ekonomi selama pandemi covid-19 yang menyebabkan banyak sektor usaha terpuruk. Namun, salah satu yang masih mampu bertahan pada masa sulit ini adalah sektor industry pangan. Kondisi ini terlihat dari kinerjanya yang masih tumbuh positif dalam setahun terakhir. Pada kuartal I-2021, pertumbuhan industry ini mencapai 2,45%, salah satu yang tertinggi di sektor industry pengolahan. Kinerja industry makanan minuman masih mampu positif di tengah lemahnya daya beli masyarakat lantaran produk mereka masih menjadi prioritas selama pandemi corona. Laporan lembaga survei konsumen NielsenIQ menunjukkan, kontribusi pengeluaran konsumen Indonesia untuk belanja makanan mencapai 2,2% pada kuartal I-2021. Persentase itu tercatat mengalami penurunan 1% dibandingkan pada kuartal I-2020 (katadata, 2 Agustus 2021). Meski demikian, angkanya tetap menjadi yang paling besar dibandingkan pengeluaran konsumen pada kategori lainnya. Melihat ketatnya persaingan di masa pandemi ini menimbulkan banyak perusahaan yang melakukan kegiatan ekonomi yang ketat dan mengelola fungsi-fungsi yang terdapat di dalam perusahaan secara efektif. 
Adanya persaingan untuk terus mampu bertahan dalam kondisi ini membuat sebagian besar perusahaan ikut berjuang untuk tetap dapat melakukan operasional perusahaannya agar  mendapatkan keuntungan yang besar. Kondisi yang terjadi saat ini berbeda dengan sebelum terjadinya pandemi covid-19, dimana investor bersaing menginvestasikan dana untuk mendapatkan pengembalian yang besar dengan berbagai resiko investasi tertentu. Persaingan yang kompetitif mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangan agar tujuan perusahaan tercapai dengan cara menjadikan nilai perusahaan meningkat.

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap suatu perusahaan yang berkaitan dengan harga saham. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan saham oleh manajemen dapat membantu menyatukan kepentingan antara pihak internal perusahaan dan penanam modal. Semakin baik kinerja perusahaan tersebut maka akan meningkatkan proporsi kepemilikan saham manajemen. Bertolak belakang dengan penelitian Hermalin (1991) bahwa semakin besar presentase kepemilikan manajemen akan menurunkan keintegritasan laporan keuangan. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaitu kepemilikan manajerial, ukuran dewan audit dan return on asset.
Penelitian yang dilakukan Nuryono et al., (2019) dan penelitian yang dilakukan Bakhtiar et al., (2020) menyatakan kepemilikan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rivandi (2018), (Astari Dianty, 2020), Fitrhi dan Asmeri (2020), dan Safari et al., (2018) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Hidayati dan Retnani (2020), Amaliyah dan Herwiyanti (2019)  dan Nuryono et al., (2019) menemukan hasil bahwa ukuran komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Raharjo dan Riesca (2019) yang menyatakan bahwa ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2021) dan Yoshepus et al., (2019) yang menyatakan bahwa ukuran komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.
Dalam penelitian Mumtazah dan Purwanto (2020) serta penelitian Sugiyanto dan Setiawan (2019) menyatakan bahwa return on asset memiliki pengaruh yang signifkan terhadap nilai perusahaan sejalan dengan penelitian yang dilakukan Raharjo & Riesca (2019). Hasil penelitian Zabri et al., (2016) dan Sucuahi dan Cambarihan (2016) juga menyatakan bahwa return on asset memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Sari et al., (2021) yang menyatakan bahwa return on asset tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Pentingnya nilai perusahaan dan dampak masa pandemi yang sangat berdampak pada operasional perusahaan, penelitian ini menguji pengaruh Good Corporate Governance dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor industry konsumsi.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang dapat disampaikan bahwa dalam penelitian variabel yang digunakan terhadap Good Corporate Governance antara lain kepemilikan manajerial dan ukuran komite audit, maka rumusan masalah yang akan di teliti adalah sebagai berikut :

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan ?

2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan ?

3. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan ?
C. TUJUAN PENELITIAN

1. Menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan.

2. Menguji dan menganalisis pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan.

3. Menguji dan menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan.
D. MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan khususnya mengenai nilai perusahaan pada perusahaan sektor industry konsumsi.

b. Dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori, terutama kajian akuntansi keuangan mengenai nilai perusahaan.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Investor
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan pada saat melakukan investasi.

b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada perusahaan terkait dengan masalah yang berkaitan dengan good corporate governance, kinerja keuangan dan nilai perusahaan.

c. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai nilai perusahaan pada perusahaan sektor industry konsumsi.

d. Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para pembaca dan sebagai salah satu referensi atau bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya dan sebagai penambah wacana keilmuan.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. LANDASAN TEORI

1. Teori Agensi (Agency Theory)
Teori agensi merupakan teori yang menjelaskan bahwa hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut (Jensen dan Meckling, 1976). Sedangkan Hendriksen dan Michael (2000) menyatakan agen menutup kontrak untuk melakukan tugas-tugas tertentu bagi prinsipal dan prinsipal menutup kontrak untuk memberi imbalan kepada agen. Analoginya seperti antara pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan.

Perusahaan dipandang sebagai sekumpulan kontrak antara manajer perusahaan dan pemegang saham. Prinsipal atau pemilik perusahaan menyerahkan pengelolaan perusahaan terhadap pihak manajemen. Manajer sebagai pihak yang diberi wewenang atas kegiatan perusahaan dan berkewajiban menyediakan laporan keuangan akan cenderung untuk melaporkan sesuatu yang memaksimalkan utilitasnya dan mengorbankan kepentingan pemegang saham. Sebagai pengelola perusahaan, manajer akan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan dibandingkan pemilik (pemegang saham).
Agency relationship didefinisikan sebagai kontrak dimana satu atau lebih orang (disebut owners atau pemegang saham atau pemilik) menunjuk seorang lainnya (disebut agen atau pengurus/manajemen) untuk melakukan beberapa pekerjaan atas nama pemilik (Sucuahi & Cambarihan, 2016). Pekerjaan tersebut termasuk pendelegasian wewenang untuk mengambil keputusan. Dalam hal ini manajemen diharapkan oleh pemilik untuk mampu mengoptimalkan sumber daya yang ada di bank tersebut secara maksimal. Bila kedua pihak memaksimalkan perannya (utility maximizers), cukup beralasan apabila manajemen tidak akan selalu bertindak untuk kepentingan pemilik. Untuk membatasi atau mengurangi kemungkinan tersebut, pemilik dapat menetapkan insentif yang sesuai bagi manajemen, yaitu dengan mengeluarkan biaya monitoring dalam bentuk gaji.

2. Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan adalah nilai pasar. Nilai pasar digunakan karena nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga saham, maka makin tinggi kemakmuran pemegang saham. Menurut Deswara et al., (2020) menumbuhkan nilai perusahaan sangat penting karena dengan menumbuhkan nilai suatu perusahaan sama halnya dengan memaksimalkan target utama perusahaan tersebut. Nilai perusahaan merupakan hal yang sudah dicapai oleh sebuah perusahaan sebagai cerminan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan ketika melalui suatu proses kegiatan selama bertahun-tahun sejak perusahaan tersebut dibangun.
Ada beberapa rasio yang dapat digunakan untuk mengukur nilai pasar perusahaan, salah satunya adalah Price to Book Value. Menurut Raharjo & Riesca (2019) melalui Price to Book Value, investor dapat mengetahui secara langsung berapa kali market value suatu saham dihargai dari book value.
3. Good Corporate Governance (GCG)

a. Konsep dan Pengertian Good Corporate Governance (GCG)

Pengertian Good Corporate Governance menurut Cadbury Committee yaitu prinsip yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawaban kepada para pemegang saham (shareholder) khususnya dan pemangku kepentingan (stakeholder) pada umumnya. Sedangkan menurut Organization For Economic Coorporation And Development (OECD). Good Corporate Governance (GCG) merupakan cara-cara daripada manajemen perusahaan bertanggungjawab pada stakeholdernya. Hal ini dimaksudkan pengaturan kewenangan direktur, manajer, pemegang saham, dan pihak lain yang berhubungan dengan perkembangan perusahaan di lingkungan tertentu.
Prinsip GCG menurut Forum Corporate Governance in Indonesia (FCGI) adalah :

1) Transparency

Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal yang penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, kreditur dan pemangku kepentingan lainnya. 

2) Accountability
Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerja secara transaparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan.

3) Responsibility

Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai good corporate citizen.

4) Fairness

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan asas kesetaraan dan kewajaran.

5) Independency

Perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain dalam melaksanakan asas GCG.
Ada empat mekanisme corporate governance yang sering digunakan dalam berbagai penelitian tentang corporate governance yang bertujuan untuk mengurangi konflik keagenan yaitu komite audit, komisaris independen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan mekanisme komite audit dan kepemilikan manajerial.
1. Komite Audit
Komite audit memiliki wewenang untuk melaksanakan dan mengesahkan penyelidikan terhadap masalah-masalah di dalam lingkup tanggung jawab yang mempunyai tugas membantu komisaris menurut Raharjo & Riesca (2019). Komite audit dapat diukur menggunakan jumlah komite audit dalam satu perusahaan. Komite audit bertugas untuk membantu dewan komisaris untuk memastikan dilaksanakannya audit internal maupun eksternal sesuai dengan standar audit yang berlaku.
2. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen (manajer). Kepemilikan saham manajerial dapat membantu penyatuan kepentingan antara pemegang saham dengan manajer. Semakin meningkat proporsi kepemilikan saham manajerial maka semakin baik kinerja perusahaan. Pada perusahaan dengan kepemilikan manajerial, manajer yang sekaligus pemegang saham tentunya akan menyelaraskan kepentingannya sebagai manajer dengan kepentingannya sebagai pemegang saham. Sementara dalam perusahaan tanpa kepemilikan manajerial, manajer yang bukan pemegang saham kemungkinan hanya mementingkan kepentingannya sendiri.

4. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan sebuah hasil akhir berupa angka – angka keuangan yang didapat berdasarkan kegiatan operasional perusahaan. Menurut Deswara et al., (2020), kondisi keuangan perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk membagi dividen menjadi perhatian dan ketertarikan para investor jangka pendek dan menengah. Informasi tersebut diketahui oleh para investor dengan melakukan perhitungan rasio - rasio keuangan pada perusahaan. Profitabilitas menjadi salah satu bentuk ukuran kinerja keuangan. Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio return on asset (ROA). Sugiyanto dan Setiawan (2019) berpendapat bahwa return on asset mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber ekonomi yang tersedia untuk menghasilkan laba. Rasio ini menentukan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba atas jumlah keseluruhan aktiva yang ada pada perusahaan. Return on asset yang tinggi menunjukkan total aktiva yang digunakan oleh perusahaan mampu menghasilkan laba. Oleh karena itu, return on asset menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
B. PENELITIAN SEBELUMNYA
1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan
Penelitian Rivandi (2018) meneliti pada 30 perusahaan manufaktur di BEI periode 2012-2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memberikan pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya Hidayati dan Retnani (2020) meneliti pada 52 perusahaan real estate and property di BEI periode 2014-2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerian berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Fitrhi dan Asmeri (2020) meneliti 28 perusahaan real estate and property di BEI periode 2014-2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Safari et al., (2018) meneliti 15 perusahaan consumer good di BEI perioder 2014-2016. Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Deswara et al., (2020) melakukan penelitian pada 8 perusahaan sub sektor makanan dan minuman di BEI periode 2015-2019. Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
2. Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan

Penelitian Susetyo dan Werdaningtyas (2019) meneliti pada 21 perusahaan LQ-45 di BEI periode 2011-2016. Hasil penelitian menunjukkan jumlah komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Raharjo dan Riesca (2019) meneliti 20 perusahaan sektor konsumsi di BEI peridoe 2015-2018. Hasil penelitian menunjukkan komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hidayati dan Retnani (2020) meneliti 52 perusahaan real estate and property di BEI periode 2014-2018. Hasil penelitian menunjukkan komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya Hanif et al., (2019) meneliti pada 188 listed firms in the Malaysian stock market periode 2019-2020. Hasil menunjukkan komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Nuryono et al., (2019) meneliti 63 perusahaan pertambangan di BEI periode 2015-2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hariati & Yeney ( 2015) meneliti pada 81 perusahaan manufaktur di BEI periode 2011-2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
3. Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan

Penelitian Wardhani et al., (2021) meneliti pada 20 perusahaan consumer goods industry di BEI  periode 2015-2019. Hasil penelitian menunjukkan kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Raharjo dan Riesca (2019) meneliti 20 perusahaan sektor konsumsi di BEI peridoe 2015-2018. Hasil penelitian menunjukkan kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya, penelitian Rivandi (2018) meneliti pada 30 perusahaan manufaktur di BEI periode 2012-2015. Hasil penelitian menunjukkan kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Zabri et al., (2016) meneliti pada 100 perusahaan publik teratas di Bursa Malaysia (BMB) periode 2008-2012. Hasil penelitian menunjukkan return on asset (ROA) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sucuahi dan Cambarihan (2016) meneliti 86 perusahaan yang terdiversifikasi di Bursa Efek Filipina (PSE) periode 2014. Hasil penelitian menunjukkan profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
C. KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu maka penelitian ini akan menguji ulang pengaruh X1: Kepemilikan Manajerial, X2: Ukuran Komite Audit, X3: Kinerja Keuangan, Y: Nilai Perusahaan.
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Gambar 1.1 Kerangka Konseptual Penelitian
Keterangan :

1. (Rivandi, 2018); (Hidayati dan Retnani, 2020); (Fitrhi dan Asmeri, 2020); (Safari et al., 2018); dan (Putri et al., 2020)
2. (Susetyo dan Werdaningtyas, 2019); (Raharjo dan Riesca, 2019); (Hidayati dan Retnani, 2020); (Hanif et al., 2019); (Amaliyah dan Herwiyanti, 2019); dan (Nuryono et al., 2019)
3. (Wardhani et al., 2021); (Raharjo dan Riesca, 2019); (Rivandi, 2018); (Zabri et al., 2016); dan (Sucuahi & Cambarihan, 2016)
D. PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Berdasarkan kerangka konseptual dan beberapa hasil penelitian sebelumnya, maka perumusan hipotesis :
1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan

Kepemilikan manajerial merupakan pemegang saham dari pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan (direktur dan komisaris). Kepemilikan manajerial diukur dari jumlah prosentase saham yang dimiliki manajemen. Kepemilikan manajerial akan berusaha menyeimbangkan dan akan membantu penyatuan kepentingan antara manajer dan pemegang saham, sehingga manajer ikut serta merasakan secara langsung manfaat dari keputusan yang diambil serta juga siap menanggung kerugian sebagai konsekuensi pengambilan keputusan yang salah.

Penelitian yang dilakukan Rivandi (2018), Hidayati dan Retnani, (2020), dan Deswara et al., (2020) persentase atau proporsi kepemilikan saham yang dikontrol manajer dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan. Semakin besar proporsi kepemilikan manajer di dalam manajer cenderung akan bekerja lebih giat untuk kepentingan pemegang saham sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut :

H1 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

2. Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan

Komite audit menurut Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) definisi dari komite audit adalah suatu komite yang bekerja secara profesional dan independen yang dibentuk oleh dewan komisaris dan bertugas untuk membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris (atau dewan pengawas) dalam menjalankan fungsi pengawasan. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati dan Retnani (2020) juga mendukung pernyataan tersebut, bahwa komite audit dengan keahlian dan independensi yang memadai dapat membantu dewan komisaris dalam mengawasi proses pelaporan keuangan, mengawasi auditor eksteral dan meminimalisir adanya konflik keagenan. Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut :
H2 : Komite Audit berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
3. Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan
Return on asset merupakan alat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Semakin tinggi return yang dihasilkan maka akan memotivasi para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan yang berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. Hal ini didukung dengan penelitian Wardhani et al., (2021) yang menunjukkan variabel return on asset berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal yang sama juga dibuktikan oleh Raharjo dan Riesca, (2019) dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang ditunjukkan oleh return on asset berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut :
H3 : Return On Asset berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. JENIS PENELITIAN
Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif yaitu mengungkapkan besar atau kecilnya suatu pengaruh antar variabel yang dinyatakan dalam bentuk angka (Priyono, 2008). Obyek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019 - 2020.

B. VARIABEL PENELITIAN DAN PENGUKURANNYA

1. Variabel Dependen (Y)

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan independen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Pengukuran penelitian ini menggunakan PBV yaitu nilai harga saham dibagi nilai buku (Ikhsan Budi Raharjo, 2019). Tujuan dari PBV ialah semakin tinggi nilainya maka akan semakin mahal pula harga saham tersebut. PBV dapat diketahui dengan menggunakan rumus :

2. Variabel Independen (X)

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independen meliputi :

a. Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial dapat dikatakan sebagai persentase saham yang dimiliki oleh direktur dan komisaris. Variabel ini diukur dengan mengetahui berapa besar presentase kepemilikan manajemen dalam struktur saham perusahaan. Berdasarkan penelitian Akuilinus (2020) kepemilikan manajerial dapat diketahui dengan menggunakan rumus :


b. Komite Audit

Dalam penelitian ini komite audit dapat diukur menggunakan jumlah anggota komite audit suatu perusahaan. Berdasarkan penelitian Akuilinus (2020) komite audit diaplikasikan dengan rumus: 

c. Return on Asset (ROA)

ROA adalah rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola seluruh aset yang dimiliki untuk memperoleh pendapatan atau keuntungan. Rasio ini juga menunjukkan ukuran seberapa besar laba bersih perusahaan diperoleh dari upaya yang dicapai dalam menggunakan seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan penelitian Akuilinus (2020) rumus yang digunakan untuk mengukur ROA adalah :


C. SUMBER DATA DAN RESPONDEN

Sumber data penelitian ini yaitu sekunder, yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2020 yang diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dengan menggunakan responden pada perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2020.

D. POPULASI DAN SAMPLING

Dalam penelitian ini menggunakan populasi perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2020. Sampel penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel purposive sampling dengan kriteria:
1. Perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 -2020 dan telah melakukan IPO maksimal pada periode 2019

2. Perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar berturut-turut di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun periode 2019 -2020.
3. Perusahaan sektor industry barang konsumsi yang memiliki laporan keuangan tahunan dari periode 2019 -2020.
E. INSTRUMEN PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan instrument penelitian berupa dokumentasi laporan keuangan (annual report) perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 -2020.
F. METODE ANALISIS DATA

1. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui tingkat pengungkapan kinerja keuangan dan nilai perusahaan pada perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di BEI. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai minimum, nilai maximum, mean dan strandar deviasi (Sugiono, 2017).
2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah data yang digunakan tersebut sudah berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas dasar pengambilan keputusan adalah kolmogrov smirnov yaitu apabila p- value < 0.05, maka data berdistribusi tidak normal. Sebaliknya apabila p-value > 0.05, maka data residual berdistribusi normal (Sugiono, 2017).
b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Sugiono, 2017). Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dilihat pada nilai Tolerance Value (TV) dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance < 0.010 atau nilai VIF ≥ 10 maka terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai Tolerance > 0.010 atau nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
c. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi memiliki tujuan menguji apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 sebelumnya (Sugiono, 2017). Untuk menguji autokorelasi digunakan uji Durbin Watson. Uji Durbin Watson digunakan untuk menguji apakah antar residual tidak terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan residual adalah acak atau random. Selanjutnya adalah dengan melakukan uji Runs test untuk memastikan penerimaan atau penolakan terhadap uji autokorelasi. Dasar pengambilan keputusan pada uji autokorelasi (Durbin Watson) adalah:

1) Apabila 0 < dw < dl maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan terjadi autokorelasi positif.
2) Apabila dl ≤ dw ≤ du maka keputusan no decision. Hal ini menunjukkan tidak ada kepastian atau kesimpulan.

3) Apabila 4-dl < dw < 4 maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan terjadi autokorelasi negatif.

4) Apabila 4-du ≤ dw ≤ 4-dl maka keputusan no desision. Hal ini menunjukkan tidak ada kepastian atau kesimpulan. 

5) Apabila du < dw < 4-du maka H0 diterima. Hal ini menunjukkan tidak terjadi autokorelasi.
d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan antara variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain (Sugiono, 2017). Apabila varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan tetap, maka disebut homoskedastisitas dan apabila berbeda maka disebut dengan heteroskedastisitas. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas adalah uji glejser, yaitu apabila nilai probabilitas > 0.05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Begitupun sebaliknya apabila nilai probabilitas < 0.05, maka terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas biasanya menilai table coefficients pada bagian signifikasinya, apabila variabel yang diuji > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

a. Model regresi

Analisa regresi bertujuan untuk meyakinkan bahwa variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, selanjutnya dilakukan uji hipotesis (uji t) untuk mengetahui signifikasi dari variabel bebas terhadap variabel terikat serta membuat kesimpulan dan yang terakhir adalah menghitung koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat yang kemudian dilakukan pengujian hipotesis dengan persamaan analisis regresi linier berganda berikut : 
Y = α + b1X1+ b2X2 + b3X3 ……. + e 

Keterangan: 

Y = Nilai Perusahaan 
α = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 

X1 : Kepemilikan Manajerial
X2 : Komite Audit
X3 : ROA
e = Error
b. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji Kelayakan Model (Uji F). Uji F untuk menguji secara keseluruhan signifikansi garis regresi yang diamati dan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan kriteria untuk Uji F adalah mencari nilai signifikansi dan nilai F. Hipotesis diterima jika nilai F > 4 dan nilai signifikansi < 0,05. Adapun kriteria pengujian secara simultan dengan tingkat signifikan α = 0,05 atau 5% yaitu: 

1) jika nilai signifikansi < 0,05 maka model penelitian dikatakan layak. 
2) jika nilai signifikansi > 0,05 maka model penelitian dikatakan tidak layak.
c. Uji Hipotesis (Uji t)
Uji Hipotesis (Uji t) merupakan sebuah uji untuk mengetahui pengaruh masing-masing variable independen terhadap variable dependen. Uji t digunakan untuk menunjukkan dukungan terhadap hipotesis penelitian. Dasar pengambilan keputusan pada uji t adalah:
1) Apabila nilai Sig > 0,05 dan nilai t hitung > t tabel maka dapat disimpulkan HA ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh secara individual variabel independen terhadap variabel dependen.

2) Apabila nilai Sig < 0,05 dan nilai t hitung < t tabel maka dapat disimpulkan bahwa HA diterima, artinya terdapat pengaruh secara individual variabel independen terhadap variabel dependen.
d. Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi Adjusted R2. Uji Adjusted R2 digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian ini dapat digunakan untuk memperlihatkan besar kecilnya pengaruh antara variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). 
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. DESKRIPSI UMUM DATA PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan data sekunder, dimana data diperoleh dari perusahaan sektor industry konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2020. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Rincian pengambilan sampel sebagai berikut :
                Tabel 4.1 
                   Kriteria Pengambilan Sampel
	Kriteria
	Jumlah

	Perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2020
	55

	Perusahaan sektor industry barang konsumsi yang tidak melakukan IPO maksimal tahun 2019
	2

	Perusahaan sektor industry barang konsumsi yang  tidak memiliki laporan keuangan dari periode 2019-2020
	0

	Jumlah Sampel Perusahaan
	53

	Jumlah Sampel Penelitian 2 tahun x 53
	106

	Outlier
	42

	Total observasi penelitian
	64


Sumber : Lampiran 1
Berdasarkan tabel 4.1 selama tahun 2015-2019 terdapat 55 perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar berturut-turut di Bursa Efek Indonesia (BEI). Setelah melakukan metode purposive sampling maka terdapat 53 sampel dari perusahaan sektor industry barang konsumsi yang kemudian dijadikan sebagai kriteria penelitian. Peneliti melakukan outlier karena terdapat hasil bahwa data terdistribusi tidak normal.

Dengan melihat tabel diatas terdapat 42 data pengamatan yang dihilangkan, sehingga jumlah data penelitian (N) dalam pengamatan diolah sebanyak 64 data yang awalnya sebanyak 106 data dengan jangka waktu penelitian 2 tahun. Berikut data perusahaan sektor industry barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia yang dijadikan sampel dalam penelitian ini :
Tabel 4.2
Sampel Perusahaan
	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	ADES
	Akasha Wira International Tbk

	2
	AISA
	Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk

	3
	ALTO
	Tri Banyan Tirta Tbk

	4
	BTEK
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk

	5
	BUDI
	Budi Starch & Sweetener Tbk

	6
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk

	7
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

	8
	CINT
	Chitose International Tbk

	9
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk

	10
	COCO
	Wahana Interfood Nusantara Tbk

	11
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk

	12
	DVLA
	Darya-Varia laboratoria Tbk

	13
	FOOD
	Sentra Food Indonesia tbk

	14
	GGRM
	Gudang Garam Tbk

	15
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk

	16
	HMSP
	H.M. Sampoerna Tbk

	17
	HOKI
	Buyung Poetra Sembada Tbk

	18
	HRTA
	Hartadinata Abadi Tbk 



	Tabel 4.2

	Sampel Perusahaan (Lanjutan)

	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	20
	IIKP
	Inti Agri resources Tbk

	21
	INAF
	Indofarma Tbk

	22
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	23
	ITIC
	Indonesia Tobacco Tbk

	24
	KAEF
	Kimia Farma Tbk

	25
	KICI
	Kedaung Indah Can Tbk

	26
	KINO
	Kino Indonesia Tbk

	27
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk

	28
	KPAS
	Cottonindo Ariesta Tbk

	29
	LMPI
	Langgeng Makmur Industri Tbk

	30
	MBTO
	Martina Berto Tbk

	31
	MERK
	Merck Tbk

	32
	MGNA
	Magna Investama Mandiri Tbk

	33
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk

	34
	MRAT
	Mustika Ratu Tbk

	35
	MYOR
	Mayora Indah Tbk

	36
	PANI
	Pratama Abadi Nusa Industri Tbk

	37
	PCAR
	Prima Cakrawala Abadi Tbk

	38
	PEHA
	Pharos Tbk

	39
	PSDN
	Prasidha Aneka Niaga Tbk

	40
	PYFA
	Pyridam Farma Tbk

	41
	RMBA
	Bentoel International Investama Tbk

	42
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk

	43
	SCPI
	Merck Sharp Dohme Pharma Tbk

	44
	SIDO
	Industri Jamu dan Farmasi tbk

	45
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk

	46
	SKLT
	Sekar Laut Tbk

	47
	STTP
	Siantar Top Tbk

	48
	TCID
	Mandom Indonesia Tbk

	49
	TSPC
	Tempo Scan Pacific Tbk

	50
	ULTJ
	Ultra jaya Milk Industry & Tra Tbk

	51
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk

	52
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk

	53
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk


Sumber : Lampiran 2
Tabel 4.3 
Data penelitian Tahun 2019-2020
	
	
	

	No
	Kode
	Kepemilikan Manajerial
	Ukuran Dewan Audit
	ROA
	PBV

	
	
	2019
	2020
	2019
	2020
	2019
	2020
	2019
	2020

	1
	ADES
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.10
	0.14
	1.13
	1.21

	2
	AISA
	0.01
	0.00
	4.00
	3.00
	0.61
	0.60
	-0.33
	4.63

	3
	ALTO
	2.24
	2.24
	3.00
	3.00
	0.01
	0.01
	2.23
	1.78

	4
	BTEK
	0.00
	0.99
	3.00
	3.00
	0.01
	0.12
	1.68
	1.39

	5
	BUDI
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.02
	0.02
	3.50
	0.34

	6
	CAMP
	85.0
	85.0
	3.00
	3.00
	0.07
	0.04
	3.30
	2.04

	7
	CEKA
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.15
	0.12
	0.83
	0.84

	8
	CINT
	0.35
	0.35
	3.00
	3.00
	0.01
	0.00
	0.69
	0.62

	9
	CLEO
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.11
	0.10
	8.38
	6.65

	10
	COCO
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.03
	0.01
	4.27
	4.85

	11
	DLTA
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.22
	0.10
	4.73
	3.43

	12
	DVLA
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.12
	0.08
	1.91
	2.11

	13
	FOOD
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.00
	0.15
	1.45
	1.24

	14
	GGRM
	0.67
	0.67
	3.00
	3.00
	0.14
	0.10
	2.74
	1.46

	15
	GOOD
	0.36
	0.36
	4.00
	3.00
	0.09
	0.04
	4.31
	3.25

	16
	HMSP
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.27
	0.17
	9.29
	6.42

	17
	HOKI
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.25
	0.04
	3.13
	3.94

	18
	HRTA
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.06
	0.06
	1.15
	0.92

	19
	ICBP
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.20
	0.07
	4.92
	2.31

	20
	IIKP
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.22
	0.12
	4.67
	5.28

	21
	INAF
	0.00
	0.00
	3.00
	2.00
	0.01
	0.02
	12.95
	31.62

	22
	INDF
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.10
	0.05
	1.20
	0.77

	23
	ITIC
	63.9
	63.9
	3.00
	3.00
	- 0.02
	0.01
	2.17
	2.96

	24
	KAEF
	0.00
	0.00
	5.00
	5.00
	- 0.04
	0.00
	2.31
	3.50

	25
	KICI
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	- 0.05
	0.00
	0.69
	0.82

	26
	KINO
	12.5
	12.5
	3.00
	3.00
	0.11
	0.02
	1.64
	1.59

	27
	KLBF
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.12
	0.12
	4.10
	3.80

	28
	KPAS
	65.1
	65.1
	3.00
	3.00
	0.01
	0.02
	0.60
	0.40

	29
	LMPI
	69.0
	69.0
	3.00
	3.00
	- 0.06
	0.06
	0.50
	0.34

	Tabel 4.3
Data penelitian Tahun 2019-2020 (Lanjutan)


	No
	Kode
	Kepemilikan Manajerial
	Ukuran Dewan Audit
	ROA
	PBV

	
	
	2019
	2020
	2019
	2020
	2019
	2020
	2019
	2020

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	30
	MBTO
	0.00
	0.00
	2.00
	2.00
	- 0.11
	0.21
	0.59
	0.17

	31
	MERK
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.09
	0.08
	2.63
	2.40

	32
	MGNA
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	- 1.37
	8.30
	0.90
	0.26

	33
	MLBI
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.42
	0.10
	34.38
	14.22

	34
	MRAT
	0.00
	0.00
	2.00
	0.00
	0.00
	0.01
	0.19
	0.19

	35
	MYOR
	25.2
	25.2
	3.00
	3.00
	0.11
	0.11
	5.44
	4.96

	36
	PANI
	0.63
	0.63
	3.00
	3.00
	- 0.00
	0.00
	1.08
	1.13

	37
	PCAR
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	- 0.08
	0.15
	24.72
	13.74

	38
	PEHA
	78.2
	78.2
	4.00
	2.00
	0.05
	0.03
	1.74
	2.22

	39
	PSDN
	28.1
	28.1
	3.00
	3.00
	0.04
	0.07
	1.39
	1.46

	40
	PYFA
	30.0
	0.00
	4.00
	3.00
	0.05
	0.10
	0.73
	3.85

	41
	RMBA
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.00
	0.21
	1.45
	2.36

	42
	ROTI
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.05
	0.04
	2.59
	2.59

	43
	SCPI
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	- 0.01
	0.14
	0.17
	0.13

	44
	SIDO
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.23
	0.24
	5.38
	73.56

	45
	SKBM
	2.23
	2.23
	3.00
	3.00
	0.00
	0.00
	0.77
	0.63

	46
	SKLT
	3.05
	3.05
	3.00
	0.00
	0.06
	0.05
	2.72
	2.97

	47
	STTP
	3.27
	3.27
	3.00
	3.00
	0.17
	0.18
	1.46
	4.41

	48
	TCID
	0.12
	0.12
	3.00
	3.00
	0.06
	0.02
	1.35
	0.72

	49
	TSPC
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.07
	0.09
	1.24
	1.08

	50
	ULTJ
	36.0
	48.2
	3.00
	3.00
	0.16
	0.13
	3.07
	3.95

	51
	UNVR
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.34
	0.35
	63.96
	58.34

	52
	WIIM
	61.9
	62.7
	3.00
	3.00
	0.02
	0.11
	0.45
	1.05

	53
	WOOD
	0.01
	0.01
	3.00
	0.00
	0.04
	0.05
	1.98
	1.23


Sumber : Lampiran 3
Tabel 4.4

Tabel Rekapitulasi Data Outlier
	No
	Kode
	Tahun
	Kepemilikan Manajerial
	Ukuran Komite Audit
	ROA
	PBV

	1
	AISA
	2019
	0.01
	4.00
	0.61
	-0.33

	2
	BUDI
	2020
	-
	3.00
	0.02
	0.34

	3
	CAMP
	2019
	85.0
	3.00
	0.07
	3.30

	4
	CAMP
	2020
	85.0
	3.00
	0.04
	2.04

	5
	CEKA
	2019
	-
	3.00
	0.15
	0.83

	6
	CEKA
	2020
	-
	3.00
	0.12
	0.84

	7
	CINT
	2019
	0.35
	3.00
	0.01
	0.69

	8
	CINT
	2020
	0.35
	3.00
	0.00
	0.62

	9
	CLEO
	2019
	-
	3.00
	0.11
	8.38

	10
	CLEO
	2020
	-
	3.00
	0.10
	6.65

	11
	COCO
	2020
	-
	3.00
	0.01
	4.85

	12
	HMSP
	2019
	-
	3.00
	0.27
	9.29

	13
	HMSP
	2020
	-
	3.00
	0.17
	6.42

	14
	IIKP
	2020
	-
	3.00
	-0.12
	5.28

	15
	INAF
	2019
	-
	3.00
	0.01
	13.0

	16
	INAF
	2020
	-
	2.00
	0.02
	31.6

	17
	INDF
	2020
	0.02
	3.00
	0.05
	0.77

	18
	KICI
	2019
	-
	3.00
	-0.05
	0.69

	19
	KLBF
	2019
	-
	3.00
	0.12
	4.10

	20
	LMPI
	2020
	69.0
	3.00
	-0.06
	0.34

	21
	MBTO
	2019
	-
	2.00
	-0.11
	0.59

	22
	MBTO
	2020
	0.00
	2.00
	-0.21
	0.17

	23
	MGNA
	2020
	-
	3.00
	8.30
	0.26

	24
	MLBI
	2019
	-
	3.00
	0.42
	34.4

	25
	MLBI
	2020
	-
	3.00
	0.10
	14.2

	26
	MRAT
	2019
	-
	2.00
	0.00
	0.19

	27
	MRAT
	2020
	-
	-
	-0.01
	0.19

	28
	PCAR
	2019
	-
	3.00
	-0.08
	24.7

	29
	PCAR
	2020
	-
	3.00
	-0.15
	13.7

	30
	PSDN
	2020
	28.1
	3.00
	-0.07
	1.46

	31
	PEHA
	2020
	78.2
	2.00
	0.03
	2.22

	32
	PYFA
	2020
	-
	3.00
	0.10
	3.85

	33
	RMBA
	2020
	-
	3.00
	-0.21
	2.36

	34
	ROTI
	2019
	-
	3.00
	0.05
	2.59

	35
	SCPI
	2019
	-
	3.00
	-0.01
	0.17

	Tabel 4.4

Tabel Rekapitulasi Data Outlier (Lanjutan)

	36
	SCPI
	2020
	-
	3.00
	0.14
	0.13

	37
	SIDO
	2019
	-
	3.00
	0.23
	5.38

	38
	SIDO
	2020
	-
	3.00
	0.24
	73.6

	39
	SKBM
	2020
	2.23
	3.00
	0.00
	0.63

	40
	TCID
	2020
	0.12
	3.00
	-0.02
	0.72

	41
	UNVR
	2019
	-
	3.00
	0.34
	64.0

	42
	UNVR
	2020
	-
	3.00
	0.35
	58.3


      Sumber : Lampiran 4
B. HASIL PENELITIAN
1. Uji Statistik Deskriptif
Analisa statistik deskriptif pada penelitian ini untuk mengetahui nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan nilai standar deviasi. Hasil penelitian diperoleh dari variabel independen kepemilikan manajerial, ukuran komite audit dan kinerja keuangan. Sedangkan variabel dependennya adalah nilai perusahaan. Berikut hasil output dari uji statistik deskriptif :
              Tabel 4.5 
              Uji Statistik Deskriptif
	Variabel
	N
	Min
	Max
	Mean
	Std.
Deviation

	Kepemilikan Manajerial
	64
	0,00
	78,20
	13,5584
	23,90986

	Ukuran Komite Audit
	64
	0,00
	5,00
	3,0156
	0,67828

	Kinerja Keuangan
	64
	-1,37
	0,60
	0,395
	0,20910

	Nilai Perusahaan
	64
	0,34
	5,44
	2,2508
	1,38765

	Valid N (listwise)
	64
	
	
	
	


Sumber : Lampiran 9
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Kepemilikan Manajerial (X1)

Kepemilikan diukur menggunakan presentase kepemilikan manajemen dalam struktur saham perusahaan menunjukkan jumlah N yang diteliti sebanyak 64 perusahaan. Nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 78,20 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 13,5584 serta nilai standar deviasi sebesar 23,90986.
b. Ukuran Komite Audit (X2)

Ukuran komite audit diukur menggunakan jumlah anggota komite audit dalam perusahaan menunjukkan jumlah N yang diteliti sebanyak 64 perusahaan. Nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 5,00 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,0156 serta nilai standar deviasi sebesar 0,67828.

c. Kinerja Keuangan (X3)
Kinerja keuangan diukur menggunakan return on asset (ROA) menunjukkan jumlah N yang diteliti sebanyak 64 perusahaan. Nilai minimum sebesar -1,37 dan nilai maksimum sebesar 0,60 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,395 serta nilai standar deviasi sebesar 0,20910.
d. Nilai Perusahaan (Y)

Nilai perusahaan dapat diukur dengan Price Book Value (PBV) menunjukkan jumlah N yang diteliti sebanyak 64 perusahaan. Nilai minimum sebesar 0,34 dan nilai maksimum sebesar 5,44 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 2,2508 serta nilai standar deviasi sebesar 1,38765.

2. Uji Asumsi Klasik

Dalam menganalisis penelitian ini menggunakan program SPSS dengan tujuan untuk mengolah data statistik dalam penelitian kuantitatif. Pengujian hipotesis (uji t) dilakukan setelah melakukan uji asumsi klasik untuk mengetahui kondisi data yang digunakan dalam penelitian. Berikut uji asumsi yang digunakan dalam penelitian :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Kriteria uji normalitas yakni apabila data terdistribusi normal dengan nilai lebih dari 0,05. Hasil uji normalitas menggunakan uji normalitas metode Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut :
                          Tabel 4.6 
                      Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
	Variabel
	Unstandardized Residual
	Standar
	Keterangan

	Asymp. Sig. 

(2-tailed)
	0,652
	> 0,05
	Data terdistribusi normal


Sumber : Lampiran 10
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, uji Kolmogorov-Smirov menunjukkan bahwa signifikasi 0,652 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal sehingga dapat dilakukan pengujian selanjutnya.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji varian residual yang tidak sama dalam model regresi. Model regresi yang tepat adalah dengan tidak terjadi heteroskedastisitas. Apabila koefisien signifikasi atau nilai probabilitas dari variabel independen lebih besar daripada 0,05 maka dapat diambil kesimpulan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
                                Tabel 4.7 
Uji Heteroskedastisitas
	Variabel
	Sig.

(2-tailed)
	Standar
	Keterangan

	Kepemilikan Manajerial
	0,006
	> 0,05
	Tidak terjadi heteroskedastisitas

	Ukuran Komite Audit
	0,072
	> 0,05
	Tidak terjadi heteroskedastisitas

	Kinerja Keuangan
	0,773
	> 0,05
	Tidak terjadi heteroskedastisitas


Sumber : Lampiran 10
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diatas menunjukkan semua variabel independen yaitu kepemilikan manajerial, ukuran komite audit, dan kinerja keuangan mempunyai sig.(2-tailed) lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.
c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji dalam suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel dependen. Model regresi yang baik tidak akan terjadi korelasi diantara variabel independen. Kriteria uji multikolinearitas adalah apabila nilai tolerance lebih besar daripada 0,05 dan VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
            Tabel 4.8 
          Uji Multikolinearitas
	Variabel
	Tolerance
	Std
	VIF
	Std
	Keterangan

	Kepemilikan Manajerial
	0,992
	> 0,1
	1,008
	< 10
	Tidak terjadi multikolinearitas

	Ukuran Komite Audit
	0,992


	> 0,1
	1,008
	< 10
	Tidak terjadi multikolinearitas

	Kinerja Keuangan
	0,998
	> 0,1
	1,002
	< 10
	Tidak terjadi multikolinearitas


Sumber : Lampiran 10
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dari 3 variabel independen diatas yaitu kepemilikan manajerial, ukuran komite audit, dan kinerja keuangan menunjukkan nilai toleransi diatas 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.
d. Uji Autokorelasi
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Penelitian ini menggunakan uji durbin watson untuk melihat ada tidaknya masalah autokorelasi pada model. Dengan kriteria DU < DW < 4-DU. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
               Tabel 4.9 
            Uji Autokorelasi
	Model
	Durbin Watson
	Pengambilan Keputusan
	Keterangan

	1
	1,749
	1,6946 < 1,749 < 2,3054
	Tidak terjadi autokorelasi


Sumber : Lampiran 10
Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi dengan model durbin watson dengan nilai DW sebesar 1,749. Jumlah variabel bebas sebanyak 3 (k=3) dan sampel penelitian sebanyak 64 data, berdasarkan tabel Durbin Watson (DW) dengan tingkatan signifikasi 5% maka dapat ditentukan nilai (dU) sebesar 1,6946 dan nilai (dL) sebesar 1,4990. Dengan demikian nilai dU < DW < 4-dU adalah 1,6946 < 1,749 < 2,3054. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan manajerial, ukuran komite audit, dan kinerja keuangan tidak terjadi masalah autokorelasi.

3. Uji Analisis Regresi Berganda

Tujuan pengujian analisis regresi berganda adalah untuk mendapatkan koefisien regresi dalam menentukan hipotesis diterima atau ditolak. Penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil dari penelitian model regresi adalah sebagai berikut :
a. Model Regresi

                   Tabel 4.10 
                   Uji Regresi Linear Berganda
	Variabel
	Unstandardized Coefficients

B

	(Constant)
	1,798

	Kepemilikan Manajerial
	-0,14

	Ukuran Komite Audit
	0,182

	Kinerja Keuangan
	2,336


Sumber : Lampiran 11

Berdasarkan tabel diatas, terdapat persamaan model regresi sebagai berikut :

Y = 1,798 – 0,14 X1 + 0,182 X2 + 2,336 X3

Persamaan model regresi tersebut dapat dijelaskan masing-masing sebagai berikut :

1) Nilai konstanta (nilai mutlak) sebesar 1,798 yang artinya variabel independen kepemilikan manajerial, ukuran komite audit dan kinerja keuangan dianggap konstan sama dengan 0 maka nilai perusahaan 1,798 dengan asumsi variabel lain tetap.
2) Nilai kepemilikan manajerial sebesar -0,14 maka setiap kepemilikan manajerial dinaikkan 1 satuan maka nilai perusahaan juga ikut naik sebesar -0,14 dengan asumsi variabel lain tetap.

3) Nilai ukuran komite audit sebesar 0,182 maka setiap ukuran komite audit dinaikkan 1 satuan maka nilai perusahaan juga ikut naik sebesar 0,182 dengan asumsi variabel lain tetap.

4) Nilai kinerja keuangan diukur menggunakan return on asset sebesar 2,336 maka hal ini menunjukkan bahwa setiap return on asset dinaikkan 1 satuan maka nilai perusahaan juga ikut naik sebesar 2,336 dengan asumsi variabel lain tetap.
b. Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji kelayakan model (uji F) menunjukkan bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Untuk menguji kelayakan model menggunakan tingkat signifikasi < 0,05. Hasil penelitian uji kelayakan model (uji F) adalah sebagai berikut :

                   Tabel 4.11 
                    Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Ket
	Fhitung
	Ftabel
	Sig.hitung
	Sig.
	Hasil

	Uji F
	4,706
	2,758
	0,005
	0,05
	Model layak


Sumber : Lampiran 11
Berdasarkan tabel diatas nilai F tabel didapatkan dari tabel statistik pada tingkat signifikasi 0,05 dengan jumlah df1 (variabel-1)= 3 dan df2=n-k-1= 64-3-1= 60. Oleh karena itu, hasil Ftabel sebesar 2,758. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Fhitung  sebesar4,706 dengan signifikasi kurang dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Fhitung 4,706 > Ftabel  2,758 yang artinya variabel independen kepemilikan manajerial, ukuran komite audit, dan ROA mempunyai pengaruh terhadap signifikasi terhadap nilai perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa model memenuhi uji kelayakan.
c. Uji Hipotesis (Uji t)
Uji hipotesis (uji t) digunakan untuk mengetahui kemampuan dari variabel independen secara individu atau parsial dalam menjelaskan perilaku variabel dependen. Uji t bertujuan untuk mengetahui tingkat signifikasi atau pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel. Apabila nilai thitung lebih besar dari ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak, namun apabila nilai thitung lebih kecil dari ttabel maka Ha ditolak dan H0 diterima dengan nilai signifikasi sebesar 0,05 dan nilai ttabel 0,05/2=0,25 dengan derajat kebebasan df=n-k-1. Hasil penelitian uji hipotesis (uji t) adalah sebagai berikut :
                     Tabel 4.12 
                       Uji Hipotesis (Uji t)
	Hipotesis
	thitung
	ttabel
	Sig
	Standar
	Keterangan

	H1
	-2,069
	>-2,000
	0,043
	< 0,05
	Diterima

	H2
	0,765
	< 2,000
	0,447
	> 0,05
	Ditolak

	H3
	3,028
	> 2,000
	0,004
	< 0,05
	Diterima


  Sumber : Lampiran 11
Berdasarkan tabel 4.12 diatas dari hasil uji hipotesis (uji t) yaitu sebagai berikut :

1) Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan

Hipotesis 1 yang diajukan dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian bahwa kepemilikan manajerial mempunyai thitung sebesar -2,069 dengan nilai signifikasi sebesar 0,043. Pada penelitian ini thitung > ttabel dan nilai signifikasi < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sehingga, dapat dikatakan hipotesis 1 diterima.
2) Pengaruh ukuran komite audit terhadap nilai perusahaan

Hipotesis 2 yang diajukan dalam penelitian ini adalah ukuran komite audit berpengaruh terhadap terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian bahwa ukuran komite audit mempunyai thitung sebesar 0,765 dan nilai signifikas sebesar 0,447. Pada penelitian ini thitung < ttabel dan nilai signifikasi > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sehingga, dapat dikatakan hipotesis 2 ditolak.

3) Pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan

Hipotesis 3 yang diajukan dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian bahwa kinerja keuangan mempunyai thitung sebesar 3,028 dengan nilai signifikasi sebesar 0,004. Pada penelitian ini thitung > ttabel dan nilai signifikasi < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sehingga, dapat dikatakan hipotesis 3 diterima.
d. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Uji koefisien determinasi menunjukkan sebersapa besar variabel independen memberikan presentase terhadap variabel dependen. Hasil penelitian uji koefisien determinasi adalah sebagai berikut :

                         Tabel 4.13 
                      Uji Koefisien Determinasi
	Model
	Adjusted R Square
	Keterangan

	1
	0,190
	Berpengaruh sebesar 19%


Sumber : Lampiran 11
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa kepemilikan manajerial, ukuran komite audit dan kinerja keuangan memberikan presentase pengaruh sebesar 19% terhadap nilai perusahaan. Sedangkan sisanya 81% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
C. PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel kepemilikan manajerial, ukuran komite audit dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian empiris terdapat beberapa variabel yang diajukan dalam penelitian ini. Tidak semua variabel independen mempengaruhi variabel dependen.

1. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan

Hasil pengujian seperti tersaji pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa kepemilkan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2020. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rivandi (2018) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal yang sama juga ditemukan oleh Hidayati & Retnani (2020) bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun tidak sejalan dengan penelitian Deswara et al., (2020) yang menunjukkan hasil bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2020. Artinya dikarenakan kepemilikan saham yang jangka panjang, dimana manajer sendiri tahu tentang bagaimana perkembangan atau kondisi perusahaan tersebut sehingga mereka menginvestasikan saham jangka panjang terutama di masa pandemi covid-19 ini, sebab pada perusahaan sektor industry barang konsumsi mengalami eksistensi karena sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 
Kepemilikan saham oleh pihak manajemen membuat pihak manajemen merasa ikut memiliki perusahaan sehingga pihak manajemen akan mementingkan kepentingannya sebagai manajer dan pemegang saham didalam perusahaan. Manajer tetap konsisten dengan kewajibannya kepada perusahaan (Safari et al., 2018). Dengan demikian kepemilikan saham manajerial yang mengalami perubahan yang signifikan maka pihak manajemen tetap ikut melaksanakan tugasnya sebagai manajemen perusahaan dengan baik yang mengakibatkan nilai perusahaan akan tetap naik karena dengan adanya kepemilikan manajerial, seorang manajer akan terus berusaha untuk meningkatkan nilai perusahaan sebagai bagian dari tujuannya sebagai manajemen dan pemegang saham.
2. Pengaruh ukuran komite audit terhadap nilai perusahaan

Hasil pengujian seperti tersaji pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Hariati & Yeney (2015) yang menyatakan ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian Hidayati & Retnani (2020) bertolak belakang dengan penelitian ini. 
Komite audit adalah sekelompok orang yang bertanggung jawab untuk membantu auditor dalam mempertahankan independensinya di perusahaan yang dipilih oleh dewan komisaris. Namun dalam penelitian ini, semakin banyak ukuran komite audit tidak bisa menjadi jaminan meningkatnya kinerja di perusahaan. Ukuran atau jumlah audit bukanlah salah satu faktor penentu untuk meningkatkan efektifitas fungsi komite audit, khususnys yang berhubungan dengan benturan kepentingan, perbuatan dan kecurangan yang merugikan perusahaan. 
Anggota komite audit yang terlalu banyak juga berakibat tidak baik disebabkan mudahnya terjadi perpecahan dalam pembagian pekerjaan di perusahaan. Sehingga perusahaan tidak bisa diharapkan untuk berjalan secara efektif dan efisien dengan adanya komite audit yang nantinya berakibat tidak mampu meningkatkan nilai perusahaan (Hariati & Yeney, 2015). Hal ini menyebabkan anggota komite audit tidak bisa fokus dalam menjalankan tugasnya sehingga kinerja dari perusahaan akan semakin memburuk. Sistem pengawasan yang dilakukan oleh komite audit di perusahaan belum mampu menjadi penentu akan berkurangnya fraud atau kecurangan serta penyimpangan yang akan menjadi kerugian perusahaan yang dilakukan oleh manajemen.
3. Pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan
Hasil pengujian seperti tersaji pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan profitabilias dengan rasio return on asset (ROA). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zabri et al., (2016) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh Wardhani et al., (2021) bahwa kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Profitabilitas menunjukkan tingkat keuntungan yang mampu diraih oleh perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Perusahaan mampu memanfaatkan aset secara efektif dan efisien sehingga perusahaan dapat memperoleh laba yang tinggi untuk meningkatkan nilai perusahaan. Artinya laba perusahaan yang stabil mampu menatik simpati investor. Tingkat profitabilitas inilah yang perlu terus ditingkatkan oleh perusahaan untuk memberikan signal positif bagi investor. Profitabilitas yang tinggi mencerminkan prospek masa depan perusahaan yang baik sebab mampu menarik investor untuk berinvestasi yang nantinya tentu akan menaikkan harga saham perusahaan sehingga nilai perusahaan juga akan ikut naik. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan dalam kondisi yang baik dan mempunyai prospek yang baik.

BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisa pengaruh kepemilikan manajerial, ukuran komite audit dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yang menghasilkan 32 perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2020. 
Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan di masa pandemi covid-19. Dengan kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen, maka manajemen merasa ikut bertanggung jawab atas kelangsungan perusahaan di masa pandemi ini dan ikut bertanggungjawab meningkatkan nilai perusahaan dengan berusaha meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan di masa pandemi covid-19. Ukuran atau jumlah audit bukanlah salah satu faktor penentu untuk meningkatkan efektifitas fungsi komite audit, khususnya yang berhubungan dengan benturan kepentingan, perbuatan dan kecurangan yang merugikan perusahaan. Kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan di masa pandemi covid-19. Hal ini dikarenakan kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, karena semakin tinggi return on asset (ROA) maka tingkat nilai perusahaan juga semakin tinggi.
B. KETERBATASAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti mengalami keterbatasan yang menghambat hasil penelitian agar sesuai dengan hipotesis yang diajukan sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini hanya menggunakan 2 periode tahun yaitu 2019-2020 dikarenakan adanya pandemi covid-19.
2. Penelitian ini  menunjukkan koefisien determinasi adjusted R2 sebesar 19% yang dipengaruhi oleh variabel kepemilikan manajerial dan kinerja keuangan yang artinya masih terdapat 81% nilai perusahaan yang dipengaruhi oleh variabel lainnya.
3. Sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesai (BEI) tahun 2019-2020, sehingga hasil penelitian ini tidak bisa digunakan pada penelitian perusahaan yang lainnya.
C. SARAN

Berdasarkan keterbatasan yang diungkapkan oleh peneliti diatas, peneliti mempunyai beberapa saran untuk bahan pertimbangan peneliti sebelumnya, yaitu :
1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbanyak rentang waktu tahun penelitian akan membuat semakin baik dalam menggambarkan fenomena yang terjadi.
2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk peneliti menambah variabel penelitian seperti struktur modal, pertumbuhan laba, kepemilikan institusional, dan dewan komisaris.
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah sampel penelitian tidak hanya pada perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2020, tetapi menggunakan perusahaan yang berbeda dan menambah tehun penelitian untuk memperluas pengujian penelitian.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 : Tabel Kriteria Pengambilan Sampel

Kriteria Pengambilan Sampel
	Kriteria
	Jumlah

	Perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2020
	55

	Perusahaan sektor industry barang konsumsi yang tidak melakukan IPO maksimal tahun 2019
	2

	Perusahaan sektor industry barang konsumsi yang  tidak memiliki laporan keuangan dari periode 2019-2020
	0

	Jumlah Sampel Perusahaan
	53

	Jumlah Sampel Penelitian 2 tahun x 53
	106

	Outlier
	42

	Total observasi penelitian
	64




LAMPIRAN 2 : Tabel Perusahaan Sektor Industry Barang Konsumsi
Perusahaan Sektor Industry Barang Konsumsi
	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	ADES
	Akasha Wira International Tbk

	2
	AISA
	Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk

	3
	ALTO
	Tri Banyan Tirta Tbk

	4
	BTEK
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk

	5
	BUDI
	Budi Starch & Sweetener Tbk

	6
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk

	7
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

	8
	CINT
	Chitose International Tbk

	9
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk

	10
	COCO
	Wahana Interfood Nusantara Tbk

	11
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk

	12
	DVLA
	Darya-Varia laboratoria Tbk

	13
	FOOD
	Sentra Food Indonesia tbk

	14
	GGRM
	Gudang Garam Tbk

	15
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk

	16
	HMSP
	H.M. Sampoerna Tbk

	17
	HOKI
	Buyung Poetra Sembada Tbk

	18
	HRTA
	Hartadinata Abadi Tbk 

	19
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	20
	IIKP
	Inti Agri resources Tbk

	21
	INAF
	Indofarma Tbk

	22
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	23
	ITIC
	Indonesia Tobacco Tbk

	24
	KAEF
	Kimia Farma Tbk

	25
	KICI
	Kedaung Indah Can Tbk

	26
	KINO
	Kino Indonesia Tbk

	27
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk

	28
	KPAS
	Cottonindo Ariesta Tbk

	29
	LMPI
	Langgeng Makmur Industri Tbk

	30
	MBTO
	Martina Berto Tbk

	31
	MERK
	Merck Tbk

	32
	MGNA
	Magna Investama Mandiri Tbk

	33
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk

	34
	MRAT
	Mustika Ratu Tbk

	35
	MYOR
	Mayora Indah Tbk

	36
	PANI
	Pratama Abadi Nusa Industri Tbk

	37
	PCAR
	Prima Cakrawala Abadi Tbk

	38
	PEHA
	Pharos Tbk

	39
	PSDN
	Prasidha Aneka Niaga Tbk

	40
	PYFA
	Pyridam Farma Tbk

	41
	RMBA
	Bentoel International Investama Tbk

	42
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk

	43
	SCPI
	Merck Sharp Dohme Pharma Tbk

	44
	SIDO
	Industri Jamu dan Farmasi tbk

	45
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk

	46
	SKLT
	Sekar Laut Tbk

	47
	STTP
	Siantar Top Tbk

	48
	TCID
	Mandom Indonesia Tbk

	49
	TSPC
	Tempo Scan Pacific Tbk

	50
	ULTJ
	Ultra jaya Milk Industry & Tra Tbk

	51
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk

	52
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk

	53
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk


LAMPIRAN 3 : Tabel Data Penelitian Tahun 2019-2020
Data Penelitian Tahun 2019-2020
	No
	Kode
	Kepemilikan Manajerial
	Ukuran Dewan Audit
	ROA
	PBV

	
	
	2019
	2020
	2019
	2020
	2019
	2020
	2019
	2020

	1
	ADES
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.10
	0.14
	1.13
	1.21

	2
	AISA
	0.01
	0.00
	4.00
	3.00
	0.61
	0.60
	-0.33
	4.63

	3
	ALTO
	2.24
	2.24
	3.00
	3.00
	0.01
	0.01
	2.23
	1.78

	4
	BTEK
	0.00
	0.99
	3.00
	3.00
	0.01
	0.12
	1.68
	1.39

	5
	BUDI
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.02
	0.02
	3.50
	0.34

	6
	CAMP
	85.0
	85.0
	3.00
	3.00
	0.07
	0.04
	3.30
	2.04

	7
	CEKA
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.15
	0.12
	0.83
	0.84

	8
	CINT
	0.35
	0.35
	3.00
	3.00
	0.01
	0.00
	0.69
	0.62

	9
	CLEO
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.11
	0.10
	8.38
	6.65

	10
	COCO
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.03
	0.01
	4.27
	4.85

	11
	DLTA
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.22
	0.10
	4.73
	3.43

	12
	DVLA
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.12
	0.08
	1.91
	2.11

	13
	FOOD
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.00
	0.15
	1.45
	1.24

	14
	GGRM
	0.67
	0.67
	3.00
	3.00
	0.14
	0.10
	2.74
	1.46

	15
	GOOD
	0.36
	0.36
	4.00
	3.00
	0.09
	0.04
	4.31
	3.25

	16
	HMSP
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.27
	0.17
	9.29
	6.42

	17
	HOKI
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.25
	0.04
	3.13
	3.94

	18
	HRTA
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.06
	0.06
	1.15
	0.92

	19
	ICBP
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.20
	0.07
	4.92
	2.31

	20
	IIKP
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.22
	0.12
	4.67
	5.28

	21
	INAF
	0.00
	0.00
	3.00
	2.00
	0.01
	0.02
	12.95
	31.62

	22
	INDF
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.10
	0.05
	1.20
	0.77

	23
	ITIC
	63.9
	63.9
	3.00
	3.00
	- 0.02
	0.01
	2.17
	2.96

	24
	KAEF
	0.00
	0.00
	5.00
	5.00
	- 0.04
	0.00
	2.31
	3.50

	25
	KICI
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	- 0.05
	0.00
	0.69
	0.82

	26
	KINO
	12.5
	12.5
	3.00
	3.00
	0.11
	0.02
	1.64
	1.59

	27
	KLBF
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.12
	0.12
	4.10
	3.80

	28
	KPAS
	65.1
	65.1
	3.00
	3.00
	0.01
	0.02
	0.60
	0.40

	29
	LMPI
	69.0
	69.0
	3.00
	3.00
	- 0.06
	0.06
	0.50
	0.34

	30
	MBTO
	0.00
	0.00
	2.00
	2.00
	- 0.11
	0.21
	0.59
	0.17

	31
	MERK
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.09
	0.08
	2.63
	2.40

	32
	MGNA
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	- 1.37
	8.30
	0.90
	0.26

	33
	MLBI
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.42
	0.10
	34.38
	14.22

	34
	MRAT
	0.00
	0.00
	2.00
	0.00
	0.00
	0.01
	0.19
	0.19

	35
	MYOR
	25.2
	25.2
	3.00
	3.00
	0.11
	0.11
	5.44
	4.96

	36
	PANI
	0.63
	0.63
	3.00
	3.00
	- 0.00
	0.00
	1.08
	1.13

	37
	PCAR
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	- 0.08
	0.15
	24.72
	13.74

	38
	PEHA
	78.2
	78.2
	4.00
	2.00
	0.05
	0.03
	1.74
	2.22

	39
	PSDN
	28.1
	28.1
	3.00
	3.00
	0.04
	0.07
	1.39
	1.46

	40
	PYFA
	30.0
	0.00
	4.00
	3.00
	0.05
	0.10
	0.73
	3.85

	41
	RMBA
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.00
	0.21
	1.45
	2.36

	42
	ROTI
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.05
	0.04
	2.59
	2.59

	43
	SCPI
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	- 0.01
	0.14
	0.17
	0.13

	44
	SIDO
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.23
	0.24
	5.38
	73.56

	45
	SKBM
	2.23
	2.23
	3.00
	3.00
	0.00
	0.00
	0.77
	0.63

	46
	SKLT
	3.05
	3.05
	3.00
	0.00
	0.06
	0.05
	2.72
	2.97

	47
	STTP
	3.27
	3.27
	3.00
	3.00
	0.17
	0.18
	1.46
	4.41

	48
	TCID
	0.12
	0.12
	3.00
	3.00
	0.06
	0.02
	1.35
	0.72

	49
	TSPC
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.07
	0.09
	1.24
	1.08

	50
	ULTJ
	36.0
	48.2
	3.00
	3.00
	0.16
	0.13
	3.07
	3.95

	51
	UNVR
	0.00
	0.00
	3.00
	3.00
	0.34
	0.35
	63.96
	58.34

	52
	WIIM
	61.9
	62.7
	3.00
	3.00
	0.02
	0.11
	0.45
	1.05

	53
	WOOD
	0.01
	0.01
	3.00
	0.00
	0.04
	0.05
	1.98
	1.23


LAMPIRAN 4 : Tabel Rekapitulasi Data Outlier
Tabel Rekapitulasi Data Outlier
	No
	Kode
	Tahun
	Kepemilikan Manajerial
	Ukuran Komite Audit
	ROA
	PBV

	1
	AISA
	2019
	0.01
	4.00
	0.61
	-0.33

	2
	BUDI
	2020
	-
	3.00
	0.02
	0.34

	3
	CAMP
	2019
	85.0
	3.00
	0.07
	3.30

	4
	CAMP
	2020
	85.0
	3.00
	0.04
	2.04

	5
	CEKA
	2019
	-
	3.00
	0.15
	0.83

	6
	CEKA
	2020
	-
	3.00
	0.12
	0.84

	7
	CINT
	2019
	0.35
	3.00
	0.01
	0.69

	8
	CINT
	2020
	0.35
	3.00
	0.00
	0.62

	9
	CLEO
	2019
	-
	3.00
	0.11
	8.38

	10
	CLEO
	2020
	-
	3.00
	0.10
	6.65

	11
	COCO
	2020
	-
	3.00
	0.01
	4.85

	12
	HMSP
	2019
	-
	3.00
	0.27
	9.29

	13
	HMSP
	2020
	-
	3.00
	0.17
	6.42

	14
	IIKP
	2020
	-
	3.00
	-0.12
	5.28

	15
	INAF
	2019
	-
	3.00
	0.01
	13.0

	16
	INAF
	2020
	-
	2.00
	0.02
	31.6

	17
	INDF
	2020
	0.02
	3.00
	0.05
	0.77

	18
	KICI
	2019
	-
	3.00
	-0.05
	0.69

	19
	KLBF
	2019
	-
	3.00
	0.12
	4.10

	20
	LMPI
	2020
	69.0
	3.00
	-0.06
	0.34

	21
	MBTO
	2019
	-
	2.00
	-0.11
	0.59

	22
	MBTO
	2020
	0.00
	2.00
	-0.21
	0.17

	23
	MGNA
	2020
	-
	3.00
	8.30
	0.26

	24
	MLBI
	2019
	-
	3.00
	0.42
	34.4

	25
	MLBI
	2020
	-
	3.00
	0.10
	14.2

	26
	MRAT
	2019
	-
	2.00
	0.00
	0.19

	27
	MRAT
	2020
	-
	-
	-0.01
	0.19

	28
	PCAR
	2019
	-
	3.00
	-0.08
	24.7

	29
	PCAR
	2020
	-
	3.00
	-0.15
	13.7

	30
	PSDN
	2020
	28.1
	3.00
	-0.07
	1.46

	31
	PEHA
	2020
	78.2
	2.00
	0.03
	2.22

	32
	PYFA
	2020
	-
	3.00
	0.10
	3.85

	33
	RMBA
	2020
	-
	3.00
	-0.21
	2.36

	34
	ROTI
	2019
	-
	3.00
	0.05
	2.59

	35
	SCPI
	2019
	-
	3.00
	-0.01
	0.17

	36
	SCPI
	2020
	-
	3.00
	0.14
	0.13

	37
	SIDO
	2019
	-
	3.00
	0.23
	5.38

	38
	SIDO
	2020
	-
	3.00
	0.24
	73.6

	39
	SKBM
	2020
	2.23
	3.00
	0.00
	0.63

	40
	TCID
	2020
	0.12
	3.00
	-0.02
	0.72

	41
	UNVR
	2019
	-
	3.00
	0.34
	64.0

	42
	UNVR
	2020
	-
	3.00
	0.35
	58.3


LAMPIRAN 5 : Tabel Tabulasi Data Variabel Kepemilikan  Manajerial
Tabulasi Data Variabel Kepemilikan  Manajerial
	No
	Kode
	Nama Perusahaan
	Kepemilikan Manajerial

	
	
	
	2019
	2020

	1
	ADES
	Akasha Wira International Tbk
	0.00
	0.00

	2
	AISA
	Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
	0.01
	0.00

	3
	ALTO
	Tri Banyan Tirta Tbk
	2.24
	2.24

	4
	BTEK
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk
	0.00
	0.99

	5
	BUDI
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	0.00
	0.00

	6
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk
	85.0
	85.0

	7
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	0.00
	0.00

	8
	CINT
	Chitose International Tbk
	0.35
	0.35

	9
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk
	0.00
	0.00

	10
	COCO
	Wahana Interfood Nusantara Tbk
	0.00
	0.00

	11
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk
	0.00
	0.00

	12
	DVLA
	Darya-Varia Laboratoria Tbk
	0.00
	0.00

	13
	FOOD
	Sentra Food Indonesia Tbk
	0.00
	0.00

	14
	GGRM
	Gudang Garam Tbk
	0.67
	0.67

	15
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	0.36
	0.36

	16
	HMSP
	H.M. Sampoerna Tbk
	0.00
	0.00

	17
	HOKI
	Buyung Poetra Sembada Tbk
	0.00
	0.00

	18
	HRTA
	Hartadinata Abadi Tbk
	0.00
	0.00

	19
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	0.00
	0.00

	20
	IIKP
	Inti Agri Resources Tbk
	0.00
	0.00

	21
	INAF
	Indofarma Tbk
	0.00
	0.00

	22
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	0.00
	0.00

	23
	ITIC
	Indonesia Tabacco Tbk
	63.9
	63.9

	24
	KAEF
	Kimia Farma Tbk
	0.00
	0.00

	25
	KICI
	Kedaung Indah Can Tbk
	0.00
	0.00

	26
	KINO
	Kino Indonesia Tbk
	12.5
	12.5

	27
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk
	0.00
	0.00

	28
	KPAS
	Cottonindo Ariesta Tbk
	65.1
	65.1

	29
	LMPI
	Langgeng Makmur Industri Tbk
	69.0
	69.0

	30
	MBTO
	Martina Berto Tbk
	0.00
	0.00

	31
	MERK
	Merck Tbk
	0.00
	0.00

	32
	MGNA
	Magna Investama Mandiri Tbk
	0.00
	0.00

	33
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	0.00
	0.00

	34
	MRAT
	Mustika Ratu Tbk
	0.00
	0.00

	35
	MYOR
	Mayora Indah Tbk
	25.2
	25.2

	36
	PANI
	Pratama Abadi Nusa Industri Tbk
	0.63
	0.63

	37
	PCAR
	Prima Cakrawala Abadi Tbk
	0.00
	0.00

	38
	PEHA
	Pharos Tbk
	78.2
	78.2

	39
	PSDN
	Prasidha Aneka Niaga Tbk
	28.1
	28.1

	40
	PYFA
	Pyridam Farma Tbk
	30.0
	0.00

	41
	RMBA
	Bentoel International Investama Tbk
	0.00
	0.00

	42
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	0.00
	0.00

	43
	SCPI
	Merck Sharp Dohme Pharma Tbk
	0.00
	0.00

	44
	SIDO
	Industri Jamu dan Farmasi Tbk
	0.00
	0.00

	45
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk
	2.23
	2.23

	46
	SKLT
	Sekar Laut Tbk
	3.05
	3.05

	47
	STTP
	Siantar Top Tbk
	3.27
	3.27

	48
	TCID
	Mandom Indonesia Tbk
	0.12
	0.12

	49
	TSPC
	Tempo Scan Pacific Tbk
	0.00
	0.00

	50
	ULTJ
	Ultra Jaya Milk Industry & Tra Tbk
	36.0
	48.2

	51
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk
	0.00
	0.00

	52
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk
	61.9
	62.7

	53
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk
	0.01
	0.01


LAMPIRAN 6 : Tabulasi Data Variabel Ukuran Komite Audit
Tabulasi Data Variabel Ukuran Komite Audit

	No
	Kode
	Nama Perusahaan
	Ukuran Komite Audit

	
	
	
	2019
	2020

	1
	ADES
	Akasha Wira International Tbk
	3.00
	3.00

	2
	AISA
	Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
	4.00
	3.00

	3
	ALTO
	Tri Banyan Tirta Tbk
	3.00
	3.00

	4
	BTEK
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk
	3.00
	3.00

	5
	BUDI
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	3.00
	3.00

	6
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk
	3.00
	3.00

	7
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	3.00
	3.00

	8
	CINT
	Chitose International Tbk
	3.00
	3.00

	9
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk
	3.00
	3.00

	10
	COCO
	Wahana Interfood Nusantara Tbk
	3.00
	3.00

	11
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk
	3.00
	3.00

	12
	DVLA
	Darya-Varia Laboratoria Tbk
	3.00
	3.00

	13
	FOOD
	Sentra Food Indonesia Tbk
	3.00
	3.00

	14
	GGRM
	Gudang Garam Tbk
	3.00
	3.00

	15
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	4.00
	3.00

	16
	HMSP
	H.M. Sampoerna Tbk
	3.00
	3.00

	17
	HOKI
	Buyung Poetra Sembada Tbk
	3.00
	3.00

	18
	HRTA
	Hartadinata Abadi Tbk
	3.00
	3.00

	19
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	3.00
	3.00

	20
	IIKP
	Inti Agri Resources Tbk
	3.00
	3.00

	21
	INAF
	Indofarma Tbk
	3.00
	2.00

	22
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	3.00
	3.00

	23
	ITIC
	Indonesia Tabacco Tbk
	3.00
	3.00

	24
	KAEF
	Kimia Farma Tbk
	5.00
	5.00

	25
	KICI
	Kedaung Indah Can Tbk
	3.00
	3.00

	26
	KINO
	Kino Indonesia Tbk
	3.00
	3.00

	27
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk
	3.00
	3.00

	28
	KPAS
	Cottonindo Ariesta Tbk
	3.00
	3.00

	29
	LMPI
	Langgeng Makmur Industri Tbk
	3.00
	3.00

	30
	MBTO
	Martina Berto Tbk
	2.00
	2.00

	31
	MERK
	Merck Tbk
	3.00
	3.00

	32
	MGNA
	Magna Investama Mandiri Tbk
	3.00
	3.00

	33
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	3.00
	3.00

	34
	MRAT
	Mustika Ratu Tbk
	2.00
	0.00

	35
	MYOR
	Mayora Indah Tbk
	3.00
	3.00

	36
	PANI
	Pratama Abadi Nusa Industri Tbk
	3.00
	3.00

	37
	PCAR
	Prima Cakrawala Abadi Tbk
	3.00
	3.00

	38
	PEHA
	Pharos Tbk
	4.00
	2.00

	39
	PSDN
	Prasidha Aneka Niaga Tbk
	3.00
	3.00

	40
	PYFA
	Pyridam Farma Tbk
	4.00
	3.00

	41
	RMBA
	Bentoel International Investama Tbk
	3.00
	3.00

	42
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	3.00
	3.00

	43
	SCPI
	Merck Sharp Dohme Pharma Tbk
	3.00
	3.00

	44
	SIDO
	Industri Jamu dan Farmasi Tbk
	3.00
	3.00

	45
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk
	3.00
	3.00

	46
	SKLT
	Sekar Laut Tbk
	3.00
	0.00

	47
	STTP
	Siantar Top Tbk
	3.00
	3.00

	48
	TCID
	Mandom Indonesia Tbk
	3.00
	3.00

	49
	TSPC
	Tempo Scan Pacific Tbk
	3.00
	3.00

	50
	ULTJ
	Ultra Jaya Milk Industry & Tra Tbk
	3.00
	3.00

	51
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk
	3.00
	3.00

	52
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk
	3.00
	3.00

	53
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk
	3.00
	0.00


LAMPIRAN 7 : Tabulasi Data Variabel Return On Asset (ROA)
Tabulasi Data Variabel Return On Asset (ROA)
	No
	Kode
	Nama Perusahaan
	ROA

	
	
	
	2019
	2020

	1
	ADES
	Akasha Wira International Tbk
	0.10
	0.14

	2
	AISA
	Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
	0.61
	0.60

	3
	ALTO
	Tri Banyan Tirta Tbk
	0.01
	-0.01

	4
	BTEK
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk
	0.01
	-0.12

	5
	BUDI
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	0.02
	0.02

	6
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk
	0.07
	0.04

	7
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	0.15
	0.12

	8
	CINT
	Chitose International Tbk
	0.01
	0.00

	9
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk
	0.11
	0.10

	10
	COCO
	Wahana Interfood Nusantara Tbk
	0.03
	0.01

	11
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk
	0.22
	0.10

	12
	DVLA
	Darya-Varia Laboratoria Tbk
	0.12
	0.08

	13
	FOOD
	Sentra Food Indonesia Tbk
	0.00
	-0.15

	14
	GGRM
	Gudang Garam Tbk
	0.14
	0.10

	15
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	0.09
	0.04

	16
	HMSP
	H.M. Sampoerna Tbk
	0.27
	0.17

	17
	HOKI
	Buyung Poetra Sembada Tbk
	0.25
	0.04

	18
	HRTA
	Hartadinata Abadi Tbk
	0.06
	0.06

	19
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	0.20
	0.07

	20
	IIKP
	Inti Agri Resources Tbk
	0.22
	-0.12

	21
	INAF
	Indofarma Tbk
	0.01
	0.02

	22
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	0.10
	0.05

	23
	ITIC
	Indonesia Tabacco Tbk
	- 0.02
	0.01

	24
	KAEF
	Kimia Farma Tbk
	- 0.04
	0.00

	25
	KICI
	Kedaung Indah Can Tbk
	- 0.05
	0.00

	26
	KINO
	Kino Indonesia Tbk
	0.11
	0.02

	27
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk
	0.12
	0.12

	28
	KPAS
	Cottonindo Ariesta Tbk
	0.01
	-0.02

	29
	LMPI
	Langgeng Makmur Industri Tbk
	- 0.06
	-0.06

	30
	MBTO
	Martina Berto Tbk
	- 0.11
	-0.21

	31
	MERK
	Merck Tbk
	0.09
	0.08

	32
	MGNA
	Magna Investama Mandiri Tbk
	- 1.37
	8.30

	33
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	0.42
	0.10

	34
	MRAT
	Mustika Ratu Tbk
	0.00
	-0.01

	35
	MYOR
	Mayora Indah Tbk
	0.11
	0.11

	36
	PANI
	Pratama Abadi Nusa Industri Tbk
	- 0.00
	0.00

	37
	PCAR
	Prima Cakrawala Abadi Tbk
	- 0.08
	-0.15

	38
	PEHA
	Pharos Tbk
	0.05
	0.03

	39
	PSDN
	Prasidha Aneka Niaga Tbk
	0.04
	-0.07

	40
	PYFA
	Pyridam Farma Tbk
	0.05
	0.10

	41
	RMBA
	Bentoel International Investama Tbk
	0.00
	-0.21

	42
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	0.05
	0.04

	43
	SCPI
	Merck Sharp Dohme Pharma Tbk
	- 0.01
	0.14

	44
	SIDO
	Industri Jamu dan Farmasi Tbk
	0.23
	0.24

	45
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk
	0.00
	0.00

	46
	SKLT
	Sekar Laut Tbk
	0.06
	0.05

	47
	STTP
	Siantar Top Tbk
	0.17
	0.18

	48
	TCID
	Mandom Indonesia Tbk
	0.06
	-0.02

	49
	TSPC
	Tempo Scan Pacific Tbk
	0.07
	0.09

	50
	ULTJ
	Ultra Jaya Milk Industry & Tra Tbk
	0.16
	0.13

	51
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk
	0.34
	0.35

	52
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk
	0.02
	0.11

	53
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk
	0.04
	0.05


LAMPIRAN 8 : Tabulasi Data Variabel Price Book Value (PBV)
Tabulasi Data Variabel Price Book Value (PBV)
	No
	Kode
	Nama Perusahaan
	PBV

	
	
	
	2019
	2020

	1
	ADES
	Akasha Wira International Tbk
	1.13
	1.21

	2
	AISA
	Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
	- 0.33
	4.63

	3
	ALTO
	Tri Banyan Tirta Tbk
	2.23
	1.78

	4
	BTEK
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk
	1.68
	1.39

	5
	BUDI
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	3.50
	0.34

	6
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk
	3.30
	2.04

	7
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	0.83
	0.84

	8
	CINT
	Chitose International Tbk
	0.69
	0.62

	9
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk
	8.38
	6.65

	10
	COCO
	Wahana Interfood Nusantara Tbk
	4.27
	4.85

	11
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk
	4.73
	3.43

	12
	DVLA
	Darya-Varia Laboratoria Tbk
	1.91
	2.11

	13
	FOOD
	Sentra Food Indonesia Tbk
	1.45
	1.24

	14
	GGRM
	Gudang Garam Tbk
	2.74
	1.46

	15
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	4.31
	3.25

	16
	HMSP
	H.M. Sampoerna Tbk
	9.29
	6.42

	17
	HOKI
	Buyung Poetra Sembada Tbk
	3.13
	3.94

	18
	HRTA
	Hartadinata Abadi Tbk
	1.15
	0.92

	19
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	4.92
	2.31

	20
	IIKP
	Inti Agri Resources Tbk
	4.67
	5.28

	21
	INAF
	Indofarma Tbk
	12.95
	31.62

	22
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	1.20
	0.77

	23
	ITIC
	Indonesia Tabacco Tbk
	2.17
	2.96

	24
	KAEF
	Kimia Farma Tbk
	2.31
	3.50

	25
	KICI
	Kedaung Indah Can Tbk
	0.69
	0.82

	26
	KINO
	Kino Indonesia Tbk
	1.64
	1.59

	27
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk
	4.10
	3.80

	28
	KPAS
	Cottonindo Ariesta Tbk
	0.60
	0.40

	29
	LMPI
	Langgeng Makmur Industri Tbk
	0.50
	0.34

	30
	MBTO
	Martina Berto Tbk
	0.59
	0.17

	31
	MERK
	Merck Tbk
	2.63
	2.40

	32
	MGNA
	Magna Investama Mandiri Tbk
	0.90
	0.26

	33
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	34.38
	14.22

	34
	MRAT
	Mustika Ratu Tbk
	0.19
	0.19

	35
	MYOR
	Mayora Indah Tbk
	5.44
	4.96

	36
	PANI
	Pratama Abadi Nusa Industri Tbk
	1.08
	1.13

	37
	PCAR
	Prima Cakrawala Abadi Tbk
	24.72
	13.74

	38
	PEHA
	Pharos Tbk
	1.74
	2.22

	39
	PSDN
	Prasidha Aneka Niaga Tbk
	1.39
	1.46

	40
	PYFA
	Pyridam Farma Tbk
	0.73
	3.85

	41
	RMBA
	Bentoel International Investama Tbk
	1.45
	2.36

	42
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	2.59
	2.59

	43
	SCPI
	Merck Sharp Dohme Pharma Tbk
	0.17
	0.13

	44
	SIDO
	Industri Jamu dan Farmasi Tbk
	5.38
	73.56

	45
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk
	0.77
	0.63

	46
	SKLT
	Sekar Laut Tbk
	2.72
	2.97

	47
	STTP
	Siantar Top Tbk
	1.46
	4.41

	48
	TCID
	Mandom Indonesia Tbk
	1.35
	0.72

	49
	TSPC
	Tempo Scan Pacific Tbk
	1.24
	1.08

	50
	ULTJ
	Ultra Jaya Milk Industry & Tra Tbk
	3.07
	3.95

	51
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk
	63.96
	58.34

	52
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk
	0.45
	1.05

	53
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk
	1.98
	1.23


LAMPIRAN 9 : Tabel Hasil Uji Statistik Deskriptif
Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error
	Statistic
	Statistic

	Kepemilikan Manajerial
	64
	78.20
	.00
	78.20
	13.5584
	2.98873
	23.90986
	571.681

	Ukuran Komite Audit
	64
	5.00
	.00
	5.00
	3.0156
	.08479
	.67828
	.460

	Kinerja Keuangan
	64
	1.97
	-1.37
	.60
	.0395
	.02614
	.20910
	.044

	Nilai Perusahaan
	64
	5.10
	.34
	5.44
	2.2508
	.17346
	1.38765
	1.926

	Valid N (listwise)
	64
	
	
	
	
	
	
	


LAMPIRAN 10 : Tabel Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	68

	Normal Parametersa,b
	Mean
	-.0078419

	
	Std. Deviation
	.49128193

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.089

	
	Positive
	.055

	
	Negative
	-.089

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.735

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.652

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.199
	.144
	
	1.385
	.171

	
	Kepemilikan Manajerial
	-.004
	.001
	-.328
	-2.825
	.006

	
	Ukuran Komite Audit
	.085
	.047
	.212
	1.828
	.072

	
	Kinerja Keuangan
	.044
	.151
	.034
	.290
	.773

	a. Dependent Variable: ABS_RES


3. Hasil Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.798
	.737
	
	2.441
	.018
	
	

	
	Kepemilikan Manajerial
	-.014
	.007
	-.241
	-2.069
	.043
	.992
	1.008

	
	Ukuran Komite Audit
	.182
	.239
	.089
	.765
	.447
	.992
	1.008

	
	 Kinerja Keuangan
	2.336
	.771
	.352
	3.028
	.004
	.998
	1.002

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


4. Hasil Uji Autokorelasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.436a
	.190
	.150
	1.27936
	1.749

	a. Predictors: (Constant), ROA, Ukuran Komite Audit, Kepemilikan Manajerial

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


LAMPIRAN  11 : Tabel Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

	                                   Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	1.798
	.737
	

	
	Kepemilikan Manajerial
	-.014
	.007
	-.241

	
	Ukuran Komite Audit
	.182
	.239
	.089

	
	 Kinerja Keuangan
	2.336
	.771
	.352

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


2. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	23.107
	3
	7.702
	4.706
	.005b

	
	Residual
	98.205
	60
	1.637
	
	

	
	Total
	121.312
	63
	
	
	

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

	b. Predictors: (Constant), ROA, Ukuran Komite Audit, Kepemilikan Manajerial


3. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.798
	.737
	
	2.441
	.018

	
	Kepemilikan Manajerial
	-.014
	.007
	-.241
	-2.069
	.043

	
	Ukuran Komite Audit
	.182
	.239
	.089
	.765
	.447

	
	Kinerja Keuangan
	2.336
	.771
	.352
	3.028
	.004

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.436a
	.190
	.150
	1.27936

	a. Predictors: (Constant), ROA, Ukuran Komite Audit, Kepemilikan Manajerial

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
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